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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berikut kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini: 

1. Secara finansial usaha pembibitan karet unggul di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat layak dan menguntungkan untuk diteruskan meski terjadi 

penurunan produksi 25%, kenaikan biaya produksi 8,38%, dan penurunan 

harga sampai 37,49%. 

2. Strategi yang perlu dilakukan untuk mengembangkan usaha pembibitan 

karet unggul yaitu: a) memanfaatkan potensi lahan yang masih luas untuk 

meningkatkan luas lahan pembibitan karet dan macam klon unggul yang 

dihasilkan dalam rangka mendukung kebijakan pemerintah akan gerakan 

nasional karet, b) membentuk kelompok tani bibit karet unggul sehingga 

para petani bibit dapat bekerjasama dalam meningkatkan jumlah, kualitas, 

jenis klon, dan pemasaran bibit karet yang dihasilkan dalam rangka 

mendukung kebijakan pemerintah tentang gerakan nasional karet,            

c) meningkatkan kualitas dan macam klon karet unggul yang dihasilkan 

dengan memanfaatkan pasokan dan informasi bibit unggul baru dari 

lembaga terkait seperti Balai Penelitian dan Pengembangan. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, disarankan sebagai berikut: 

1.  Pemerintah sebaiknya membantu petani dalam memperluas pemasaran 

bibit karet unggul hingga keluar daerah Lampung dengan cara membantu 

membangun link atau hubungan dengan daerah lainnya. 

2.  Petani sebaiknya menambah luas lahan usaha untuk meningkatkan jumlah 

produksi, membentuk manajemen dan kelembagaan antara para 

penangkar, mencatat aktifitas usaha pembibitan dalam pembukuan untuk 

memudahkan apabila akan dilakukan penelitian, meningkatkan 

keterampilan penangkar dalam hal okulasi dan penanganan penyakit 

karena analisis finansial usaha pembibitan karet unggul di Kabupaten 

Tulang Bawang Barat menguntungkan dan layak untuk dikembangkan.  

3.  Peneliti selanjutnya sebaiknya mengkaji lebih lanjut tentang pemasaran 

bibit karet unggul. 


